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ABSRTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap selama yakni: Tahap | untuk fermentasi tepung biji
asam (TBA) sangrai dan analisis kandungan asam amino; dan Tahap Il untuk pemberian pakan untuk
pengukuran kecernaan energi. Rancangan untuk tahap | adalah rancanganacak lengkap dengan lima
perlakuan dan tiga ulangan. Kelima perlakuan adalah: Ry: TBA sangrai; R;: TBA sangrai dilembabkan
dengan air dan disimpan 12 jam; R,: TBA sangrai difermentasi dengan larutan Saccharomyces
cerevisiae selama 12 jam; Rs: TBA sangrai dilembabkan dengan air dandisimpan 24 jam dan R,: TBA
sangrai difermentasi dengan larutan Saccharomyces cerevisiaeselama 24 jam. Sedangkan untuk tahap Il
menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Penelitian
Tahap Il menggunakan 12 ekor induk babi peranakan sedang bunting yang berumur 1,5-2 tahun dengan
berat badan awal 137 — 170kg (KV = 12,22%). Keempat perlakuan dimaksud adalah: Ry: pakan basal,
Ri: pakan basal + 5% tepung biji asam hasil fermentasi (TBAF); R,: pakan basal + 7,5% TBAF; Rj:
pakan basal + 10% TBAF. Hasil uji deskriptif terhadap kandungan asam mino: total asam amino
sebesar 14,04%, asam amino esensial 3,71% dan non-esensial 7,22% menunjukkan bahwa perlakuan R,
yang terbaik. Analisis ragam terhadap kecernaan energi menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (p>0.05) terhadap kecernaan energi dan uji Duncan menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antar rataan perlakuan dalam kecernaan energi. Kesimpulan yang dapat dirumuskan adalah
proses sangrai dan fermentasi yang dilakukan tahap | secara deskriptif terhadap kandungan asam amino
dari tepung biji asam sangrai dengan Saccharomyces cerevisiae selama 12 jam memiliki rataan
kandungan. Suplementasi tepung biji asam hasil fermentasi 12 jam dengan Saccharomyces cerevisiae 5-
10% dalam ransum induk babi yang sedang bunting satu bulan menghasilkan kecernaan energi yang
relatif sama.

Kata kunci : Biji asam, Saccharomyces, kebuntingan, kecernaan energi, asam amino
ABSTRACT

The study was carried out in 2 steps: Step I: fermentation of dried frying tamarind seeds meal
(TSM) ) roasted and analysis of amino acid: and feeding trial for feeds intake and energy digestibility
measurement (period ( 11 ). Completely randomized design of 5 treatments with 3 replicates procedures
were applied in the step 1.The 5 treatments applied were: Rq: dried frying DTSM; R;: Moistening
DTSM with 30mldistilled water: 50g TSM) and incubated for 12 hours; R,: Fermenting DTSM with
Saccharomyces cerevisiae solution/scs(30mlscs0.3% Saccharomyces cerevisiae:50g TSM) and
incubated for 12 hours; R3: Moistening DTSM with 30 ml distilled water:50g TSM) and incubated for
24 hours; and R, Fermenting DTSM with Saccharomyces cerevisiae solution/scs (30mlscs0.3%
Saccharomyces cerevisiae: 50g TSM) and incubated for 24 hours. Block design of 4 treatments with 3
replicates procedures were applied in the step Il. There werel2 sows of 1.5-2years of age with 137 —
170kg (CV = 12,22%) initial body weight.The 4 treatments offered were: Ry: basal feed(formulated of
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48% corn meal+ pollard 42% + concentratedt feed Hi grow KB3CP152 10%); R;: basal feed + 5%
fermented DTSM; R,: basal feed + 7.5% DTSM; Rj: basal feed + 10% DTSM. Descriptive analysis
shows that R, is the best treatment resulting the highest total amino acids 14.04%, essential 3.71% and
non-essential amino acids 7.22%.The effect of supplementation fermented TSM up to 10% in the basal
diet was not significant (p>0,05) on energy digestibility of the sows.The Conclusions can be defined is
the process of roasting and fermentation conducted phase | descriptively on acid content amino acid
from wheat seeds roasted with Saccharomyces cerevisiae for 12 hours had the average content.
Supplementation of wheat seeds fermented sour 12 hours with Saccharomyces cerevisiae 5-10% in the
ration sows are pregnant one month to produce the same relative energy digestibility.

Keywords: supplementation, tamarind seeds, fermentation, Saccharomyces, pregnancy, energy digestibility,

amino acids.

PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan salah satu ternak
potong penghasil daging yang tidak kalah
penting dengan ternak potong lainnya, yang
dapat menunjang pemenuhan  kebutuhan
protein hewani. Pertumbuhan ternak babi tidak
hanya ditentukan oleh faktor genetik dan
lingkungan, dimana merupakan salah satu
faktor pakan sangat menentukkan guna
mendapatkan tampilan produk yang layak.
Oleh karena itu perlu dicarikan bahan makanan
pengganti yang mudah diperoleh dengan harga
yang relatif murah dan tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia dan ternak lainnya.Salah
satu kebijakan Dirjen Peternakan dalam
pengembangan ternak monogastrik sejak tahun
2010 adalah inventarisasi dan optimalisasi
pemanfataan jenis pakan lokal yang potensil
untuk mengurangi ketergantungan terhadap
pakan komersil sehingga mengurangi biaya
pakan terutama bagi peternakan rakyat.
Kebijakan didasari kenyataan bahwa Indonesia
memiliki keanekaragam pakan lokal potensil
namun belum dimanfaatkan secara maksimal.
Kendala dalam pemanfaatan biji asam di
Indonesia sampai saat ini masih terbatas karena
kesulitan dalam pengolahan dan pemanfaatan :
kulit biji asam keras, diketahui mengandung
antinutrisi dengan indikasi awal rasa sepat bila
dimakan secara utuh sehingga ternak babi tidak
suka. Biji asam merupakan salah satu jenis
pakan lokal jenis bijian potensil, baik dalam
ketersediaan maupun kandungan nutrisi namun
belum termanfaatkan secaramaksimal baik di
Indonesia maupun di Nusa Tenggara Timur
(NTT).Menurut Towaha (2011) wilayah NTT
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memiliki potensi produksi biji asam 2000 -
3000 ton/tahun, namun 99% dari produksi
tersebut menjadi limbah. Biji asam yang
merupakan hasil ikutan panen buah asam,
sangat layak sebagai pakan babi karena
memiliki kandungan nutrisiyang memadai.
Kandungan protein kasar dalam isi biji asam
Timor mencapai 23% (Ly dan Likadja, 2009),
sedangkan biji asam hasil sangrai yang telah
dikupas kulitnya mengandung protein kasar
17,15% mendekati protein kacang hijau tetapi
lebih rendah dari protein kacang kedelai (38%)
(Sembiring et al., 2010). Akan tetapi, data
kandungan nutrisi jenis pakan ini belum
tersedia secara lengkap, tidak dapat
dimanfaatkan secara utuh sehingga harus
diolah terlebih dahulu sebelum diberikan pada
ternak. Pugalenthi et al., (2004) melaporkan
bahwa biji asam di India memiliki kandungan
protein tinggi dengan komposisi asam amino
lengkap dan seimbang; dan rasa sepat dalam
biji asam karena senyawa tannin, sehingga
dianjurkan untuk dilakukan upaya eliminasi
tannin dalam biji asam sebelum dimanfaakan
sebagai pakan monogastrik.Penggunaan biji-
bijian sebagai makanan ternak babi dituntut
pula pengolahan dengan kombinasi yang tepat
dengan bahan makanan lain sehingga dapat
memenuhi nilai biologis ternak secara teknis
maupun  ekonomis.Pengolahan  biji asam
dengan cara dimasak, direndam dalam air,
digoreng dan autoclaf (cara mekanis), dan
dilanjutkan dengan menggunakan enzim a-
galaktosidase (cara enzimatis/fermentasi) telah
berhasil dilakukan (Pugalenthi et al., 2004).
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Pengolahan biji asam yang telah
dilakukan di Indonesia adalah sangrai
dilanjutkan perendaman dalam air dan
penggilingan menjadi tepung (Ly, 1998; Ulu,
2011) ; fermentasi menggunakan Rhyzopus
oliogosporus (Wea dkk., 2012). Pugalenthi et
al., (2004) melaporkan bahwa pengolahan
mekanis yang dilanjutkan dengan proses
fermentasi  terbukti lebih efektif dalam
mengeliminasi senyawa antinutrisi sehingga
mengoptimalkan potensi nutrisi biji asam.
Penggunaan  khamir  (Saccharomyces
cerevisiae) terbukti efektif dalam fermentasi
ampas pati aren (Umiyasih dan Aggraeni,
2008).Fermentasi pada prinsipnya mengurai
jenis karbohidrat kompleks menjadi gula-gula
sederhana.Tannin sebagai jenis senyawa
fenolat, mengandung molekul gula dapat larut
dalam air sehingga proses perendaman dan
fermentasi menggunakan jenis mikroba seperti
Saccharomyces  cerevisiae  yang  tepat
diharapkan selain dapat merubah bentuk fisik
dari tannin sehingga mudah terurai dan tidak
berbahaya ketika dimakan ternak (Hagerman,
2002). Fermentasi dengan Saccharomyces
cerevisiae diharapkan juga dapat meningkatkan

ISSN : 2355-9942

kualitas dan kandungan protein dan penguraian
karbohidrat sulit tercerna serta
mengoptimalkan peranan asam amino untuk
dimanfaatkan ternak.Perbaikan nilai nutrisi
dimungkinkan karena Saccharomyces
cerevisiae merupakan protein sel tunggal yang
mengandung enzim protease yang mampu
mengurai protein dan protein inhibitors, dan
memiliki kandungan asam amino lengkap
(Ahmad, 2005).Studi pemanfataan
Saccharomyces cerevisiae dalam fermentasi
biji asam belum pernah dilakukan di Indonesia
dan khususnya di NTT dan berapa lama waktu
fermentasi yang tepat belum diketahui,
sehingga kajian untuk hal itu menarik untuk
dilakukan.Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
kandungan dan komposisi asam amino tepung
biji asam  hasil  fermentasi  dengan
Saccharomyces cerevisiae dan mendapatkan
waktu fermentasi tepung biji asam terbaik
dengan  Saccharomyces cerevisiae yang
menghasilkan kandungan dan komposisi asam
terbaik dalam memperbaiki kandungan total
asam amino, asam amino esensial, non esensial
dan kecernaan dalam tubuh ternak babi.

METODE PENELITIAN

Pengolahan Mekanis Biji Asam

Biji asam mentah ditimbang dan disangrai
selama 15 menit didalam kuali berisi pasir
yang telah dipanasi terlebih dahulu dengan
ketebalan pasir = 0,5 cmyang berfungsi sebagai
alas untuk menjamin pemanasan merata bagi
biji asam sehingga tidak ada biji asam yang
hangus. Biji asam hasil sangrai digiling dengan
kecepatan rendah untuk mengupas kulit dari
daging biji asam. Daging biji asam yang bersih
dari kulit selanjutnya digiling menjadi tepung
dengan ukuran 0,6 — 1 mm.

Penempatan Perlakuan dan Fermentasi
Tepung biji asam sangrai ditimbang 7509
dibagi menjadi 15 unit percobaan masing-
masing 50g/unit dan diisi dalam 15 wadah
aluminium vyang telah disediakankemudian
diacak menurut prosedur RAL 5 perlakuan 3
ulangan. Proses fermentasi dilakukan selama
12 dan 24 jam dengan menggunakan
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Saccharomyces cerevisiaedan fermentasi 12
dan 24 jam tanpa Saccharomyces cerevisiae
untuk penelitian tahap 1. sedangkan untuk
penelitian tahap Il tepung biji asam ditimbang
sebanyak 5kg dan Saccharomyces cerevisiae

sebanyak 150g. Kemudian 1509
Saccharomyces cerevisiae dilarutkan dalam 3
liter air hingga ~membentuk larutan

homogen.Larutan tersebut dicampur dengan
5kg tepung biji asam dan diaduk hingga
membentuk campuran merata dan tidak lengket
pada tangan bila diremas.Campuran tersebut
dimasukkan ke dalam wadah berkapasitas 5kg
dan ditutup rapat untuk menciptakan kondisi
anaerob sehingga terjadi proses fermentasi.

Penghentian Proses Fermentasi

Proses pelembaban dan fermentasi pada
tahap Idihentikan dengan cara membuka
wadah penyimpanan,aluminium foil
pembungkus dan wadah berisi tepung biji asam
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terfermentasi  kedalam oven bersuhu 60°C
dengan maksud untuk menghentikan kerja air
dan  aktivitas mikroba  Saccharomyces
cerevisiae. Sedangkan pada tahap Il campuran
tepung biji asam yang difermentasi oleh
Saccharomyces  cerevisiaedikeluarkan  dan
diangin — anginkan. Campuran kering inilah
yang akan diberikan sebagai suplemen kepada
ternak babi sesuai level yang ditetapkan.

Pengujian Penggunaan Tepung Biji Asam
Ternak yang digunakan untuk pengujian
penggunaan tepung biji asam adalah ternak
babi induk sedang bunting ( 4 - 6 minggu)
dengan umur 1,5 — 2 tahun sebanyak 12 ekor
yang sudah di timbang dan diacak dengan
bobot badan 137-170 kg (KV = 12,22 %).
Selanjutnya ternak babi dibagi dalam 3
kelompok dengan diurutkan dari berat badan
terendah sampai berat badan tertinggi sehingga
terdapat 4 ekor ternak dalam setiap kelompok
dan masing-masing ternak dalam setiap
kelompok akan mendapat satu dari 4 macam
ransum penelitian. Kandang yang digunakan
adalah  kandang individu. Pakan yang
digunakan adalah pakan basal yang terdiri dari
48% tepung jagung, 42% pollard gandum, 10%
konsentrat Hi-Grow 152 (KB3CP152) dan
suplemen tepung biji asam sangrai yang
terfermentasi Saccharomyces cerevisiae.

Rancangan dan Variabel yang Diukur
Penelitian  tahap |  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah RO ( KOTO ) : tepung biji asam sangrai
dianalisis tanpa disimpan atau fermentasi, R1
(KOT12) . tepung biji asam sangrai
difermentasi air (30ml:50g) dibungkus 12 jam,
R2 (K2T12) : tepung biji asam dibasahi air
(30ml:50g), difermentasi dengan 0.3% w/w
Saccharomyces cerevisiae selama 12 jam, R3
(K0T24) tepung biji asam sangrai
difermentasi air (30ml:50g) dibungkus 24 jam,
R4 (K2T24) : tepung biji asam sangrai dibasahi
air (30ml:50g), difermentasi dengan 0.3%
Saccharomyces cerevisiae selama 24 jam.
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Penelitian  tahap Il menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4
perlakuan dan 3 kelompok (ulangan).

Perlakuan yang diberikan adalah RO: Pakan
basal (tepung jagung (48%) + pollard gandum
(42%) konsentrat KB3CP152 (HI-Gro 152)
(10%) untuk mencapai standar kebutuhan
protein kasar induk 15%, R1: pakan basal +
5% tepung biji asam fermentasi, R2: pakan
basal + 7,5% tepung biji asam fermentasi, R3:

pakan basal + 10% tepung biji asam
fermentasi.
Variabel penelitian yang diteliti pada

penelitian ini meliputi: Data asam amino
yangditemukan dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk narasi dan tabelpada
penelitian tahap Idan  penelitian tahap I
Kecernaan energi Rumus matematis yang
digunakan adalah : (# x 100%), dengan:

I = Jumlah komsumsi energy : jumlah konsumsi
ransum X kandungan energi ransum.

F = Jumlah Energi Feses : kandungan energi feses x
jumlah feses segar x jumlah BK feses

Data mentah :

Konsumsi Ransum selama 2 minggu pertama
masa kebuntingan

Volume Feses segar selama 2 minggu pertama
masa kebuntingan

Energi tercerna (Digestible Energy),
dihitung dengan rumus: DE (Kkal/h) =
Total energi pakan yang dikonsumsi — Total
energi feses.

Analisis Stastistik

Data analisis kandungan asam amino
esensial dan non esensial dari tepung biji asam
akan ditabulasi dan mengunakan motode
deskriptiv dan kecernaan energi menggunakan
prosedur Sidik ragam. Uji Jarak Berganda
Duncan’s akan digunakan untuk menguji
perbedaan rataan antara perlakuan untuk
menetapkan perlakuan dengan hasil terbaik.
Tabulasi dan analisa data dilakukan menurut
prosedur Steelet al., (1997).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Total Asam Amino

Pada tabel 1 terlihat bahwa dengan rataan
kandungan total asam amino lebih tinggipada
perlakuan RO 14,36%, tetapi kandungan pada
perlakuan lebih rendah dibanding R1 — R3 dan
R4. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa
suplementasi tepung biji asam terfermentasi
(Thaf) Saccharomyces cerevisiae selama 12
dan 24 jam telah memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kandungan total asam
amino dalam ransum, walaupun kandungan
total asam amino pada perlakuan R3 13,28%
menjadi yang paling rendah dari rataan total
asam amino Yyang diteliti. Terlihat bahwa
peningkatan semakin tinggi dengan
meningkatnya level suplementasi tepung biji
asam (Tbaf) dalam ransum. Hal ini di
mungkinkan karena total asam amino tepung
biji ~asam terfermentasi lebih  rendah
sedangkan, tingginya total kandungan asam
amino ransum basal disebabkan karena bahan

penyusun ransum yang mengandung kadar air
rendah  sedangkan tepung biji  asam
terfermentasi mengandung kadar air agak
tinggi karena proses fermentasi sehingga
mengurangi total presentase kandungan asam
amino ransum basal. Gambaran lain yang dapat
dilihat pada Tabel 6 dan 7 adalah perubahan
nilai protein asam-asam amino tepung biji
asam hasil sangrai saja dan hasil fermentasi.
Secara umum terlihat bahwa terjadi penurunan
total % kandungan total asam-asam amino.
Gambaran  menunjukkan  bahwa  proses
fermentasi  telah  berhasil  meningkatkan
kandungan bagian nutrisi yang dibutuhkan dan
menurunkan kandungan bagian nutrisi yang
kurang bermanfaat bagi ternak. Penurunan
kandungan total asam amino pada tepung biji
asam terfermentasi disebabkan oleh adanya
peningkatan kadar air akibat fermentasi
sehingga dalam kalkulasi mengurangi total
presentase asam amino.

Tabel 1.Rataan kandungan nutrisi total asam amino tepung biji asam sangrai dan fermentasi

Kandungan asam amino Tepung biji asam (mg/100g)

Komponen nutrisi Mentah

Protein 16,24
Total as amino (mg/100g) 13,74
As Aspartat 1,59
As Glutamat 2,44
Serin 0,78
Histidin 0,33
Glysin 0,82
Threonin 0,46
Arginin 1,04
Alanin 0,61
Tyrosin 0,58
Methionin 0,15
Valin 0,69
Fenilalanin 0,75
Iso-leusin 0,74
Leusin 1,58
Lysin 1,18
Total as amino (mg/100g) 13,74

RO R1 R2 R3 R4
18,41 18,10 18,59 18,61 18,44
14,35 13,42 14,04 13,28 13,94

2,01 1,88 1,90 1,83 1,88
2,85 2,69 2,63 2,57 2,71
091 086 1,02 0,84 0,93
032 030 0,30 0,28 0,30
058 052 0,70 0,62 0,71
0,50 047 054 0,49 0,52
1,03 097 0,98 0,96 0,96
068 063 0,69 0,63 0,67
0,63 061 0,63 0,60 0,63
0,16 0,18 0,12 0,11 0,12
0,73 068 0,69 0,66 0,69
085 0,78 081 0,78 0,80
080 0,73 0,79 0,76 0,81
1,32 1,24 1,30 1,26 1,30
099 0,88 094 0,89 0,91
14,36 13,42 14,04 13,28 13,94

Ket: Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fapet Undana 2015
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Kandungan protein tepung biji asam
sangrai dan tepung biji asam terfermentasi
Saccharomyces cerevisiae selama 12 jam dan
24 jam hasil penelitian ini lebih tinggi
(contohnya Protein 18,61 %) dari pada hasil
penelitian yang di laporkan Pugalenti et
al.,(2004) dalam biji asam di India. Hal ini
dimungkinkan  karena  perbedaan lokasi
pengambilan dan proses pengolahan biji asam.
Perbedaan lokasi pengambilan sangat erat
hubungannya dengan perbedaan kesuburan
tanah tempat tumbuh asam sehingga
menghasilkan biji asam dengan kandungan
nutrisi  yang berbeda pula. Pugalenti et
al.,(2004) mengambil biji asam yang ada di
India, sementara biji asam yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari daratan Timor
yang mungkin kesuburan tanah kedua lokasi
tersebut berbeda. Perbedaan proses pengolahan
sangat berpengaruh terhadap tingkat kerusakan
zat-zat nutrisi yang ada dalam biji asam.
Metoda pengolahan yang dilakukan Pugalenti
et al.,(2004) adalah pembakaran sedangkan
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

sangrai dan fermentasi. Fermentasi
memungkinkan terjadinya peningkatan nilai
protein karena mikroba  Saccharomyces
cerevisiae adalah jenis protein sel tunggal
sehingga menyebabkan peningkatan
kandungan protein dalam pakan.Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian Pugalenti et
al.,(2004) dengan menggunakan enzim o-
galaktosidase dalam fementasi tepung biji
asam yang berhasil menurunkan kandungan
jenis karbohidrat golongan olisakarida.

Kandungan Asam amino Esensial

Berdasarkan data pada tabel 2, terlihat
bahwa rataan kandungan asam amino esensial
berkisar antara 3,53 — 3,82%. Dengan rataan
tertinggi adalah pada perlakuan RO 3,82% |,
diikuti dengan perlakuan R2 vyaitu sebesar
3,71%, selanjutnya pada perlakuan R4 vyaitu
sebesar 3,65%, kemudian diikuti oleh
perlakuan R1 yaitu sebesar 3,55% dan yang
terakhir diikuti oleh perlakuan R3 yaitu sebesar
3,53%.

Tabel 2. Rataan kandungan nutrisi asam amino esensial tepung biji asam sangrai dan fermentasi

Kandungan asam amino esensial Tepung Biji Asam (mg/100g)

mentah RO R1 R2 R3 R4

Protein 16,24 18,41 18,10 18,559 18,61 18,44
Total as amino (mg/100g) 13,74 1435 13,42 14,04 1328 13,94
Threonin 046 050 047 054 049 0,52
Methionin 0,15 0216 0218 0212 011 0,12
Fenilalanin 0,75 08 078 081 0,78 0,80
Leusin 1,18 132 124 130 126 1,30
Lysin 1,18 099 088 094 089 091
Total as aminoesensil(mg/100g) 3,72 382 355 371 353 3,65

Ket: Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fapet Undana 2015

Kandungan Asam amino Non-esensial 6,83%.Data pada Tabel 1, 2 dan 3

Berdasarkan data pada tabel 3, terlihat
bahwa rataan kandungan asam amino non-
esensial tertinggi dicapai oleh perlakuan RO
7,48% kemudian diikuti oleh perlakuan R2
7,22%, R4 7,15%, R1 7,03% dan R3
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menunjukkan bahwa rataan protein menurut
perlakuan yang tertinggi adalah pada ternak
yang  mendapat perlakuan  R;:18,61%,
selanjutnya  diikuti  oleh  ternak  yang
mendapatkan perlakuan R,: 18,59%, kemudian
diikuti oleh ternak yang mendapatkan
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perlakuan R, 18,44%, dan Ry 18,41% yang
terendah adalah R;: 18,10%. Secara grafis
rataan protein menurut perlakuan  terlihat
bahwa rataan total asam amino (mg/100g)
tertinggi pada ternak yang mendapat perlakuan
Ry (14,35% ) diikuti perlakuan R, (14,04% ) R,
(13,94% ) R; (13,42%) dan R; (13,28%).
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Hasil analisis ragam memperlihatkan
rataan perlakuan terhadap nilai Total asam
amino.Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
kandungan Protein yang terkandung dalam
ransum perlakuan sehingga mempengaruhi
kecernaan pada ternak babi penelitian.

Tabel 3. Rataan kandungan nutrisi asam amino non esensial tepung biji asam sangrai dan

fermentasi

Kandungan asam amino non esensil tepung biji asam (mg/100g)

Mentah RO R1 R2 R3 R4

Protein 18,41 18,10 18,559 18,61 18,44
Total as amino (mg/100g) 14,35 13,42 14,04 13,28 13,94
As Aspartat 1,59 201 188 190 183 1,88
As Glutamat 2,44 285 269 263 257 271
Serin 0,78 091 08 1,02 084 093
Arginin 1,04 1,03 097 098 09 0,96
Alanin 0,61 068 063 069 063 0,67
Total as amino non esensil 6,46 7,48 7,03 7,22 6,83 7,15
(mg/100g)

Ket: Hasil analisis laboratorium kimia pakan Fapet Undana 2015

Kecernaan Energi

Dengan menggunakan petunjuk Tillman,
dkk., (1986) rataan energi tercerna dihitung
dengan hasil seperti di tampilkan pada tabel 4.
Pada Tabel 4 diatas terlihat bahwa rataan
kecernaan energi tertinggi dicapai oleh ternak
yang mendapat perlakuan R1 yaitu sebesar
83,79% selanjutnya diikuti oleh ternak yang
mendapat perlakuan R2 (83,78%),

Tabel 4.Rataan kecernaan energi (%)

RO (83.61%) dan R3 ( 81.16% ). Hasil analisis
ragam memperlihatkan perlakuan berpengaruh
tidak nyata (p>0,05) terhadap nilai kecernaan
energi. Hasil Analisis Ragam menunjukkan
bahwa level penggunaan suplemen tepung biji
asam hasil fermentasi dalam ransum sebanyak
5% - 10% menunjukkan pengaruh yang relatif
sama terhadap kecernaan energi.

Perlakuan
Kelompok
Ro R, R, R;

| 82.09 82.77 82.38 81.77

I 84.28 83.99 84.49 78.56

Il 84.45 84.60 84.46 83.16

Total 250.83 251.36 251.33 243.49
Rataan 83.61 83.79 83.78 81.16

Ket: superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (p>0,05)



Enga et al : Pengaruh lama fermentasi dengan saccharomyces cerevisiae

Hal ini diduga disebabkan oleh kandungan
energi dari keempat perlakuan tidak jauh
berbeda dan kandungan energi ransum basal
telah memenuhi kebutuhan ternak sehingga
tambahan energi dari tepung biji asam tidak
memberikan pengaruh yang berarti dan
cenderung menurun pada level suplementasi
10%. Meskipun demikian secara empiris telihat
bahwa pemberian suplemen biji asam hasil

meningkatkan kecernaan energi kemudian
menurun pada level 10%. Menurunnya
kecernaan  energi  pada level 10%

mengindikasikan bahwa suplementasi tepung
biji asam dalam ransum basal dengan
kandungan energi seperti pada penelitian ini
hanya efektif sampai pada level 7,5%. Tilman
dkk .(1986) menyatakan bahwa tinggi
rendahnyakualitaspakansangatmenentukanting

fermentasi sampai dengan level 7,5% katkecernaanzat-zatmakanan
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan  termanfaatkan karena kandungan asam amino

penelitian dapat disimpulkan bahwa proses
sangrai dan fermentasi yang dilakukan pada
tahap | secara statistik tidak menurunkan
kandungan asam amino pada tepung biji asam
namun  secara  empiris  masih  bisa

menurun yakni terdapat pada perlakuan R2
(K2T12) dan Suplementasi tepung biji asam

hasil fermentasi sampai dengan 10%
menghasilkan kecernaan energi yang relatif
sama.
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